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Taqiyuddin an-Nabhani banyak mendapat pengaruh dari kakeknya, 
Syaikh Yusuf an-Nabhani, dan menimba ilmu yang luas, pertumbuhan 
Taqiyuddin an-Nabhani dalam suasana keagamman yang kental seperti itu 
mempunyai pengaruj yang besar dalam pembentuikan dan kerpibadian. 
Taqiyuddin telah hafal Quran seluruhnya dalam usia yang amat muda, yaitu usia 
dibawah 13 tahun. Taqiyuddin juga mulai mengerti masalah-masalah politik yang 
penting, dimana kakek Taqiyuddin an-Nabhani mengalami langsung peristiwa-
peristiwanya, karena mempunyai hubungan erat dengan penguasa Daulah 
Utsmaniyah saat itu .  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang biografi dan 
karya-karya Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani, teori-teori Syaikh Taqiyuddin an-
Nabhani tentang Psikologi, seperti tentang Naluri (Gharizah), Persepsi 
(Mafahim), hingga Membentuk Perilaku Sosial Sebagai kerangka pemikir, 
perilaku sebagai respon akan sangat ditentukan ditentukan oleh keadaan 
stimulusnya, dan individu atau organisme tidak mempunyai kemampuan untuk 
menentukan perilakunya, hubunngan stimulus dan respon seakan-akan bersifat 
mekanistis. Pandangan semacam ini pada umunya merupakan pandangan yang 
bersifat behavioristis.aliran kognitif yang memandang perilaku individu 
merupakan respon dari stimulus, namun dalam diri individu  itu ada kemampuan 
untuk menentukan perilaku yang diambilnya. Perilaku Sosial menurut Taqiyuddin 
an-Nabhani sendiri, merupakan sebuah proses yang terbentuk dari adanya 
dorongan-dorongan naluri yang dimana sebelum manusia berbuat telah terjadi 
proses pemaham terhadap situasi dan kondisi yang disebut dengan 
mafahim/persepsi, sehingga baru  terbentuklah perilaku sosial manusia.  
Penelitian ini dilakukan metodologi penelitian kepustakaan, pengumpulan 
data, analisis data. Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan literature 
(studi pustaka) untuk mendapatkan informasi mengenai masalah yang diteliti. 
Sedangkan analisis data dilakukan untuk memberikan uraian secara deskriptif dan 
menarik kesimpulan dari uraian tersebut. 
Dari analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari penelitian 
membuktikan bahwa membentuk perilaku sosial manusia itu berawal dari sebuah 
dorongan dari Naluri/Gharizah, yang dimana telah terjadi proses pemahaman atau 
mafahim, sehingga perilaku sosial manusiaselalu tergantung dengan mafahimnya 
(persepsinya), contoh sederhannya adalah, mafahim (persepsi)  kita terhadap 
orang lain yang kita benci akan sangat berbeda dengan perilaku kita terhadap 
orang yang dicintai. Hal ini juga terjadi kepada anak-anak, perbedaanya adalah 
anak-anak sendiri belum mepunyai kesadaran yang penting bagaimana perilaku 
itu buruk atau baik, sehingga untuk mengarahkannya haruslah melalui proses 
pendidikan yang sesuai dengan dirinya dan tentu saja praktis untuk diamalkan 
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A. Latar Belakang  
Barat dalam memberi gambaran tentang gejala kejiwaan cenderung melakukan 
penelitian terhadap manusia dan juga binatang, karena dalam pandangan 
Barat, manusia tak jauh berbeda dengan manusia yang sama-sama memiliki 
kebutuhan (baik kebutuhan jasmani maupun naluri) serta keinginan untuk 
memenuhinya. Hal ini kemudian dibantah oleh salah seorang pakar 
psikologi Islam Abdul Mujib dalam bukunya Kepribadian Dalam Psikologi 
Islam yang mengungkapkan bahwa, perilaku umat Islam tidak sepatutnya 
dinilai dengan kacamata teori kepribadian Barat yang sekuler, karena 
keduanya memiliki frame yang berbeda dalam melihat realita. Perilaku yang 
sesuai dengan perintah agama seharusnya dinilai baik, dan apa yang dilarang 
oleh agama seharusnya dinilai buruk. Agama memang menghormati tradisi 
(perilaku yang ma‟ruf), tetapi lebih mengutamakan tuntunan agama yang 
baik (khayr) (Suraida, 2010:3). 
Dalam struktur kehidupan manusia, yang baik dan buruk dapat dirasakan oleh 
manusia itu sendiri, segala sesuatu yang membawa kenyamanan batin, maka 
hal itu akan di sebut baik, sedangkan jika hal itu membawa kepada 
keburukan, maka hal itu akan disebut sebagai buruk. 
Pada awal zaman renaissance, ketika Tuhan masih disembah oleh manusia di 
eropa terjadilah pertentangan langsung antara manusia dan tuhan. Tetapik 
arena kebodohan dan kelemahan manusia ia terpaksa tunduk kepada Tuhan. 
Setelah manusia memiliki ilmu pengetahuan dan menjadi kuat, ia 
memandang martabatnya meningkat tinggi dan menurut perasaaannya 
kedudukan tuhan menjadi merosot karenanya! Semakin tinggi ilmu 
pengetahuan yang dicapai ia merasa martabatnya semakin tinggi dan 
karenanya –menurut perasaanya- kedudukan tuhan semakin merosot. 
Demikian seterusnya hingga saat manusia „sanggup „menciptakan„ hidupnya 





Sir francis Bacon, dalam bukunya new atlantis yang dikutip oleh Maryam 
Jamilah (1989:97-98) menyatakan bahwailmu pengetahuan tak dapat 
dielakkan lagi harus menggantikan agama dan bahwa pengetahuan ilmiah 
telah memberikan pada manusia kendali penuh atas kekuatan-kekuatan alam 
yang kelak yang kelak akan mewujudkan surga dunia dengan kenyamanan 
kemakmuran dan serta kebahagiaan. 
Ia menjanjikan pada kita bahwa ilmu pengetahuan akan dapat menghindarkan 
kematian, usia lanjut, penyakit dan perang sehingga semua manusia kan 
hidup bersama dalam kebahagaiaan untuk selamanya. Sepanjang masa yang 
disebut age of enlightment (zaman pencerahan) yang mengawali revolusi 
perancis, Voltaire berkhotbah bahwa jika saja agama dihapuskan dari jiwa 
dan emosia manusia, maka takhayul, kebencian,, fanatisme, serta tirani, 
hanya akan menjadi peninggalan lama zaman pertengahan (Maryam jamilah, 
1989:98). 
Karena pada masa ini agama menjadi sesuatu hal yang sangat dianggap rasional, 
dan hanya menawarkan sesuatu kebahagaiaan yang abstrak seperti 
kebahagiaan di surga, pengampunan dosa, dan lain-lain. 
Kultur ilmiah kita telah mendidik untuk memusatkan perhatian yang kepada 
dunia fisik dan material yang ada dihadapan kita. Metode menyelidiki dunia 
seperti ini memang telah membawa banyak hasil, akan tetapi , salah satu 
akibatya adalah kita sebagaimana yang telah terjadi, kehilangan 
kepekaanbtentang yang „spiritual‟ atau suci seperti yang melingkupi 
kehidupan masyarakat yang lebih tradisional pada setiap tingkatannya dan 
yang dahulunya. merupakan bagian essensial pengalaman manusia tentang 
dunia (Karen Amstrong, 2006:28). 
Dalam kenyataannya masyarakat-masyarakat ilmiah kita tidak melihat perbedaan 
fundamental apa pun tentang sains-sains kemanusiaan dan sains-sains fisika 
dan biologi. Beberapa sarjana mereduksi moralitas menjadi fenomena sosial. 
Dalam menggambarkan manusia, mereka membatasi diri mereka pada 
motivasi-motivasi fisik, insting-insting seksual, perilaku-perilaku abnormal, 
dan sebagainya (Mehdi Golshani, 2004:25). 
 
 
Dalam pandangan penulis, tidak sepenuhnya salah bahwa manusia ketika 
melakukan perilaku, memang ada motivasi-motivasi tertentu yang 
dilakukan, dimana tujuan tersebut dilakukan untuk memenuhi dorongan tadi, 
dalam pemenuhan inila, maka manusia akan mencoba untuk memahami dan 
melihat sebuah kondisi apakah itu baik atau buruk. 
 Kritik terhadap Psikologi Barat pun dilancarkan oleh Malik B. Badri dalam 
bukunya The Dilemma of Muslim Psychologist, sebagaimana dikutip oleh 
Hanna  Djumhana Bastaman (1995:24-25)  menyatakan bahwa Badri 
menulis ini berangkat dari pengamatannya tentang penjiplakan besar-
besaran tanpa adaptasi yang dilakukan oleh para psikolog Muslim terhadap 
teori-teori dsn penerapan Psikologi barat yang hampir semuanya tidak sesuai 
dengan ideologi dan lingkungan sosial sosial budaya muslim. 
Badri secara khusus mengecam keras psikoanalisis dan Psikologi perilaku 
(behaviourism), aliran-aliran yang dominan dewasa ini. Terhadap 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Dengan sikap mementingkan ke-
kini-dan disini-an (here and now). kecaman  Badri lainnya ditujukan 
terhadap corak  reduksionistis yang menganggap perilaku manusia yang 
sangat unik dan majemuk (termasuk penghayatan/perilaku etis religius) pada 
dasarnya bersumber semata-mata dari pengalaman menerima faktorfaktor 
berupa ganjaran dan hukuman (Hanna Djumhana Bastaman,1995:25). 
Kecaman yang lebih keras ditujukan oleh Badri kepada Psikoanalisis , antara lain 
terhadap konsep-konsep dasar id-ego-superego dan oedipus complex yang 
dianggap lebih sebagai mitos daripada sebagai hasil penelitian ilmiah , 
kecaman juga ditujukan terhadap pandangan Sigmund Freud mengenai 
fenomena keagamaan sebagai ilusi, neourosis dan obsesi massal yang 
menghambat kecerdasan, serta anggapan bahwa relasi antara manusia 
dengan Tuhan tidak lain sebagai sublimasi hubungan antara bapak dan 
anaknya (Hanna Djumhana Bastaman, 1995:25). 
Rafi Sapuri (2009:24) yang mengutip penyataannya Malik badri  menyebutkan 
bahwa kajian Psikologi dewasa ini seperti telah kehilangan rohnya, 
“psychology without soul studying a man with soul”. Selama ini kajiannya 
 
 
hanya berputar sekitar fisik biologis, psikologis, dan sosiokultual, padahal 
dimensi spiritual tidak kalah pentingnya. Bahkan pada tahun 1984, 
Oganisasi Kesehatan Dunia (WHO) telah menambahkan satu dimensi lagi 
untuk melihat dan menilai seseorang itu sehat atau tidak, yaitu dimensi 
spiritual. 
Hal di ataslah yang kemudian melahirkan sebuah pemikiran yang cemerlang 
bahwa dalam mempelajari gejala kejiwaan yang dialami oleh manusia 
khususnya umat Islam maka tak cukup hanya dengan semata mengambil 
pandangan dari tokoh psikologi Barat, karena dasar dari pemikiran yang 
melahirkan sebuah pemahaman dan keilmuan antara Barat dengan kaum 
muslimin adalah berbeda. Jika Barat hanya sekedar mengkaji gejala 
kejiwaan manusia pada aspek-aspek yang nampak dari tingkah laku manusia 
saja, maka Islam tak terbatas pada itu saja, karena dalam pandangan Islam 
manusia hidup di dunia ini tak semata perbuatannya itu lahir apa yang 
diinginkan oleh manusia itu sendiri melainkan ada kejadian-kejadian yang 
dialami manusia di mana manusia tidak punya kuasa untuk menolak (baik 
itu mau menerima ataupun menolak). Hal ini disebut oleh Syaikh 
Taqiyuddin An-Nabhani dengan istilah Lingkaran Yang Menguasai Manusia 
(Suraida, 2010:4). 
Sehingga banyak para pemikir muslim yang mencoba menformulasikan atau 
mengintegrasikan islam dengan psikologi, karena melihat bahwa Psikologi 
Barat banyak yang tidak cukup dalam memahami manusia, khususnya umat 
Islam. Diantara sekian banyak pemikir muslim yang mencoba memahami  
Psikologi, ada salah satu ulama yang menganalisis tentang  pemikiran-
pemikiran didalam psikologi, yaitu Taqiyuddin an-Nabhani. 
Karena Taqiyuddin an-Nabhani bukan seorang psikolog (apalagi dalam 
anggapanya psikologi bukanlah sains tetapi adalah tsaqofah sesat), maka 
pembahasannya tentu tidak epistemologis dan metodologis sebagaimana 
menjadi kebiasaan psikologi. Kekhasan pembahasan Taqiyuddin an-Nabhani 
tentu tidak dimaksudkan menjadi sejenis sains perilaku, karena baginya 
 
 
sains hanyalah hal-hal yang bersifat eksperimen dan empiris (Yadi Purwanto 
, 2007:4). 
Sebagai seorang ulama yang bergelut dalam dunia pemikiran Taqiyuddin an-
Nabhani justru melihat bahwa kehadiran manusia di muka bumi ini  ketika 
berperilaku terdorong dengan nalurinya (gharaiz) dan kebutuhan-kebutuhan 
fisik (hajatul udwiyah), dimana ketika manusia akan berbuat, didalamnya 
telah terjadi proses pemahaman atau penalaranterhadap situasi hingga 
akihrnya menjadi mafahim,  naluri-naluri ini hanya terdapat tiga jenis saja 
naluri, yaitu naluri untuk mempertahankan diri (gharizah al-baqa); naluri 
mempertahankan jenis (gharizah al-nau‟; dan naluri beragama (gharizah at-
tadayun) atau pensakralan atau taqdis. 
Semua naluri diatas ada pada manusia, karena pada diri manusia terdapt 
perasaam ilmiah ingin mempertahankan eksistensi dirinya dan ingin agar 
keberadaanya senantiasa kekal. Ketika manusia menghadapi segala sesuatu 
yang mengancam kelestariannya. Pada dirinya akan segera muncul perasaan 
yang sesuai dengan jenis ancaman tersebut, sepeerti perasaan takut, ingin 
melaksanakan suatu aktivitas, sikap kikir, atau memberikan sesuatu, 
perasaan ingin menyendiri, atau ingin berkelompok, dan sebagainya, sesuai 
dengan pandangannya. Oleh karena itu akan terwujud perasaan yang 
mendorongnya untuk melakukan suatu perilaku, sehingga akan terlihat 
adanya penampakan-penampakan perilaku yang muncul dari perasaan ingin 
mempertahankan diri (Taqiyuddin an-Nabhani, 2006:48). 
Sehingga pandangan Taqiyuddin an-Nabhani sendiri, menyatakan bahwa 
manusia  selalu mengatur tingkah lakunya dalam kehidupan ini sesuai 
dengan mafahimnya akan membentuk perilaku berlawanan dari orang 
tersebut terhadap orang lain yang dibencinya, karena ia memiliki mafahim 
kebencian terhadapnya (Taqiyuddin an-Nabhani, 2010:7) 
Begitu juga akan berbeda terhadap orang orang yang sama sekali tidak 
dikenalnya, karena ia tidak memiliki mafhum apapun terhadap orang 
tersebut. Tingkah laku manusia selalu berkaaitan erat dengan mafahim yang 
dimilikinya. Apabila kita hendak mengubah tingkah laku manusia yang 
 
 
rendah menjadi luhur, maka tidak ada jalan lain kecuali harus mengubah 
mafhum-nya terlebih dahulu. (Taqiyuddin an-Nabhani, 2010:7). 
Jika seseorang didalam persepsinya sudah mencintai seseorang pula, maka apa 
yang dilakukan oleh orang tersebut akan dicintainya walaupun perbuatan 
yang dilakukan olehnya termasuk kategori yang tidak sopan, hal ini akan 
berbading terbalik, jika orang yang melakukannya adalah orang yang 
dipersepsikan oleh kita sebagai kebencian, apapun yang dilakukan orang 
tersebut, walaupun dia melakukan sesuatu yang baik, maka kita 
membencinya, bahkan cenderung menjelek-jelekannya 
Pemikirannya tentang potensi manusia yang didalamnya terdapat naluri 
(gharizah) dan kebutuhan-kebutuhan fisik  (hajatul udwiyah) dan mafahim 
juga mempunyai karakteristik unik, dimana Taqiyuddin an-Nabhani menulis 
bahwa potensi manusia dilihat dari pemenuhamnnya ada yang harus 
dipenuhi, dan ada juga yang pemenuhannya dapat ditunda. 
Jika para pemikir psikologi tetap menjungjung tinggi metode ilmiah agar bisa 
diakui dalam pembahasan keilmuan, Taqiyuddin justru berpendapat, bahwa 
pemikiran-pemikiran didalam Psikologi tidak semuanya berasal dari metode 
ilmiah, malah lebih banyak metode rasionalnya. Sehingga seperti yang telah 
dikatakan oleh Yadi Purwanto, Taqiyuddin justru berpendapat bahwa 
Psikologi bukanlah ilmu, melainkan dia adalah sebuah Tsaqofah. Beberapa 
keunggulan pemikiran Taqiyuddian an-Nabhani yang lain adalah: 
a. Sangat ideologis, radikal, dan fenomenal, pembahasan konsep manusia yang 
disajikannya mampu menjawab atas kritik ilmuwan yang liberalis-kapitalis, 
maupun ilmuwan materialis-sosialis. 
b. Tawaran konsep Islam sebagai nizamul hayah memberikan jawaban yang 
sistemik dan mendasar tentang problematika kehidupan. 
c. Cakupan persoalan meliputi perkara pribadi, keluarga, dan negara. 
d. Impilikasi konsep tersebut merambah sektor ideologi, politik, ekonomi, 
sosial, hukum, dan militer. 
e. Wilayah garap meliputi dimensi lokal, nasional, terutama global. 
 
 
f. Pembahasan menggunakan analisa yang tajam, metode berpikir, ushul fiqh 
yang baru dan konsisten.  (Yadi Purwanto, 2007:4). 
Pemikiran-pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani yang khas, membuat penulis 
tertarik untuk mengetahui latar belakang dan juga analis-analisisnya 
terhadap Psikologi dan faktor-faktor yang pembentuknya.  
B. Perumusan Masalah 
Perumusan Masalah yang ada dalam skripsi ini penulis bagi kedalam: 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini adalah Psikologi Belajar. 
b. Pendekatan Penulisan 
Pendekatan penulisan yang dipaparkan adalah bersifat normatif. 
c. Jenis Masalah 
Jenis masalah adalah tinjauan perilaku sosial menurut Taqiyuddin an-Nabhani. 
C.  Pembatasan Masalah 
Permasalah ini  membahas persoalan-persoalan yang menyangkut tentang 
pandangan Taqiyuddin an-Nabhani dalam membentuk perilaku sosial 
semata. 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani tentang pembentukan perilaku 
sosial seseorang? 
2.  Bagaimana faktor-faktor pembentuk perilaku sosial menurt Taqiyuddin an-
Nabhani? 
3. Bagaimana pengaruh pengembangan pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani 
terhadap pembentukan perilaku sosial? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana faktor-faktor pembentuk perilaku sosial     
menurut Taqiyuddin an-Nabhani 




3. Untuk mengetahui pengaruh perkembangan perilaku Taqiyuddin an-
Nabhani terhadap  pembentuk perilaku sosial. 
F. Kerangka Pemikiran 
Bentuk utama proses sosial adalah interaksi sosial yang juga dapat disebut proses 
sosial adalah interaksi sosial merupakan syarat utama terjadinya aktivits-
aktivitas sosial. Bentuk lain dari proses sosial hanya merupakan bentuk 
khusus dari interaksi sosial. 
Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yang ada pada individu atau 
organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi sebagai akibat dari 
stimulus yang diterima oleh organisme yang bersangkutan baik stimulus 
eksternal maupun stimulus internal. Namun demikain sebagian terbesar dari 
perilaku organisme itu sebagai respon terhadap stimulus eksternal. (Bimo 
Walgito 1999:15). 
Bagaimana kaitan antara stimulus dan perilaku sebagai respon terhadap sudut 
pandang yang belum menyatu antara para ahli. Ada ahli yang memandang 
bahwa perilaku sebagai respon akan sangat dittentukan ditentukan oleh 
keadaan stimulusnya, dan individu atau organisme tidak mempunyai 
kemampuan untuk menentukan perilakunya hubunngan stimulus dan respon 
seakan-akan bersifat mekanistis. Pandangan semacam ini pada umunya 
merupakan pandangan yang bersifat behavioristis. aliran kognitif yang 
memandang perilaku individu merupakan respon dari stimulus, namun 
dalam diri individu  itu ada kemampuan untuk menentukan perilaku yang 
diambilnya. Hubungan stimulus dan respon tidak berlangsung secara 
otomatis, tetapi indiviud mengambil peranan dalam menentukan 
perilakunya. (Bimo Walgito, 1999:15). 
Pembentukan perilaku-perilaku manusia sebagian besar ialah berupa perilaku 
yang dibentuk, dan dipelajari. Cara pembentukan perilaku sebagai berikut: 
a. Cara pembentukan perilaku dengan Condisioning atau kebiasaan 
Salah satu cara  pembntukan perilaku, dapat ditempuh dengan condisioning atau 
kebiasaan. Deengan cara membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang 
diharapkan, akhirnya terbentuklah perilaku tersebut. 
 
 
b. Pembentukan perialaku dengan pengertian ( insight) 
Disamping pembentukan perilaku dengan condisioning juga dapat dibentuk 
dengan (pengertian (insight). 
c. Pembentukan perilaku dengan menggunakan model 
Disamping cara-cara pembentukan perilaku seperti diatas, dapat juga 
menggunakan model atau contoh. 
Pandangan diatas mengenai pembentukan perilaku adalah menurut par kalangan 
ahli behaviorsitis, bagi kalangan gestalt, humanistik dan yang lainnya akan 
berbeda pula, karena cara pandangnya terhadap unsur-unsur pembentukan 
perilaku itu sendiri mempunyai banyak keragaman, bagi kalangan 
behavioristis yang menyatakan bahwa segala perilakumanusia terbentuk 
karena perilaku respon dan belajar, maka cara pandangnya adalah tidak akan 
terlepas dari keduanya, begitu juga sebaliknya. 
Manusia bukan saja merupakan makhluk sosial yaitu makhluk yang harus hidup 
dengan sesamanya dan selalu membutuhkan kerjasama dengan sesamanya 
(seperti halnya dengan beberapa jenis hewan tertentu, tetapi lebih dari itu 
manusia mempunyai kepekaan sosial (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 
2004:15) 
Kepekaan sosial berarti kemampuan untuk menyesuaikan perbuatan seseorang 
akan berbeda-beda kalau menghadapi orang yang sedang marah, gembira, 
sedang sedih, dan lain-lain. (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, 2004:15). 
Soerjono Sukanto (M. Fadjri 1986:74) menyebut pola perilaku yang sesuai 
dengan norma-norma dan kebudayaan ditempat merupakan bagiannya, 
disini individu akan berusaha mengambil jarak dan memproses dirinya 
untuk perilaku yang selaras dengan keadaan dan kebiasaan yang ada. 
Perilaku yang telah ada pada dirinya maka disebut adjustable, artinya dia 
bisa menyesuaikan diri. Namun ia juga bisa mengalami maladjusment, yaitu 
gagal menyesuaikan diri. Mengapa terjadi kegagalan? kita bisa menelusuri 
kembali bentukan perilaku itu kepribadian mewujudkan manusia. 
Dalam hal ini Soerjono Soekanto lebihmelihat aplikasi perilaku individu kepada 
masyarakat, jika individu ini melakukan sesuatu perbuatan yang selaras 
 
 
dengang keinginan masyarakat, maka dia akan mengalami adjusment, jika 
sebaliknya, tidak sesuai dengan keinginan masyarakat, berarti adalah 
maladjusment. 
Yang menjadi persoalannya adalah, apabila individu ini berperilaku tidak sesuai 
dengan moral dimasyarakat, maka dianggap wajar, bila manusia itu tersebut 
mengalami maladjusment. akan tetapi apabila perilaku itu tidak sesuai 
dengan perilaku masyarakat yang buruk, apakah akan dianggap  sebagai 
maladjusment juga? 
Islam adalah akidah dan peraturan (syariat). Akidah Islam adalah beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikatNYA, kitab-kitabNYA, rasul-rasulNYA, hari 
kiamat, qadha dan qadar, (bahwa baik buruknya dari Allah SWT) Islam 
membangun akidah berdasarkan pembuktian akal dalam hal yang dijangkau 
oleh akal. Seperti iman kepada wujud (keberadaan) Allah, kenabianh 
Muhammad,  SAW, dan terhadap mukjizat Al-Quran Al-Karim, (Taqiyuddin 
an-Nabhani 2010:113) 
Dan islam membangun hal-hal yang gaib, yaitu perkara yang akal tidak mungkin 
mampu menjangkaunya, seperti hari kiamat, keberadaan malaikat, surga 
neraka, yang didasarkan pada pengakuan, dan penyerahan total, yang 
bersumber sesuatu yang telah yang telah terbukti kebenarannya melalui akal, 
yaitu Al-Qur‟an dan Hadits mutawwatir. (Taqiyuddin an-Nabhani, 
2010:113). 
Disamping itu Islam telah menjadikan akal sebagai obyek hukum (taklif). 
Adapun yang dimaksud dengan peraturan Islam, adalah hukum-hukum 
syariat yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia. Peraturan Islam 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. (Taqiyuddin an-Nabhani, 
2010:13). 
Prinsip yang mengatur dalam Islam dapat disebutkan sebagai berikut, segala 
sesuatu dibolehkan, kecuali yang dengan tegas dilarang oleh pemberi 
hukum, Allah sendiri baik dalam Qur‟an maupun sunnah Nabi yang 
merupakan tafsir praktis al-Qur‟an, tidak seorang pun manusia dapat 
mengajukan tuntutan atau berhak menghalalkan, atau mengharamkan 
 
 
sesuatu, karena hal ini adalah  kekuasaan Allah sendiri. Oleh karena itu, 
mencoba atau yakni menuhankan selain Allah,  Dan hak  untuk mengatur 
perilaku, adalah milik Allah sendiri. (Suzane Haneef, 1987:102). 
Ketika seorang manusia dalam melakukan sebuah perilaku, dan dalam 
persepsinya tertancap sebuah keyakinan, bahwa apa yang diperbuatnya 
harus sesuai dengan perintah agama, maka hal ini akan menjadi pemicu 
terbentuknya perilaku manusia yang bermoral, sebaliknya jika manusia 
berpemahaman sebaliknya, yang baik, buruk, haram, dan halal ditentukan 
oleh dirinya sendiri, maka manusia akan menjadi berperilaku seenaknya 
sendiri. 
Perilaku manusia dalam pemikiran Taqiyuddin na-Nabhani ini tidak terlepas dari 
memenuhi daya kehidupan itu sedniri, dimana daya kehdiupa itu terdapat 
dua hal yaitu hajatul udwiyah (kebutuhan jasmani) dan gharizah (naluri), 
dimana daya kehidupan ini ada yang harus dipenuhi, dan juga sebaliknya 
dapat ditunda pemenuhnnya, dalam proses pemenuhan itulah maka manusia 
mengalami proses mafahim (persepsi), maka perilaku ini pun terbentuk. 
Secara bagan dapat digambarkan tentang bagaimana pembentukan perilakusosial 
menurut Taqiyuddin an-Nabhani yaitu: 
 











Skripsi ini terdiri dari lima bab yang satu sama lain saling berkaitan dengan tema 
pokok “Telaah Pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani Dalam Membentuk 
Perilaku Sosial” Adapun sistematika penulisan yang disusun oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini mencakup Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Peneliti, 
Kerangka Pemikiran, , dan Sistematika Penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menceritakan dan menjelaskan biografi, karya-karya Taqiyuddin an-
Nabhani. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini mencakup penelitian kepustakaan, waktu penelitian, jenis penelitian, 
teknik pengumpulan data, analisis data, dan menarik kesimpulan dari uraian 
yang disajikan. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat tentang teorimembentuk perilaku sosial dan  pemikiran-
pemikiran  Taqiyuddin an-Nabhani dalam Membentuk Perilaku Sosial. 
BAB V PENUTUP 
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